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Abstract. Information and Communication Technology (ICT) has an influence 
overall areas, as well as on learning. Learning is required to adjust the 
development of ICT to make learning more effective and dynamic. Constraints 
faced in the implementation of ICT. It is the underlying to do research related to 
the teacher’s understanding of technology. This study will analyze the profile of 
technological understanding of juniorhigh school mathematics teachers using 
TPACK framework. Furthermore, age factor, length of teaching, and gender are 
analyzed its effect on TPACK using analysis of variance (ANOVA). The results of 
this study are six validated TPACK components, obtained five components namely 
TK, CK, PCK, TPTCK, TPCK. Based on the TPACK framework of junior high 
school mathematics teachers in Banten obtained the highest average score on the 
CK component. Age factor, duration of teaching and gender have no significant 
effect or only small effect on the five components of TPACK. 

Keywords : Age; ANOVA; Gender; ICT; TPACK; Years of teaching.

PENDAHULUAN 

Kurikulum, pengajaran dan pembelaja-
ran matematika memerlukan perubahan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
(Haapasalo, 2017).  TIK diharapkan dapat 
memberikan pengaruh positif dalam proses 
pembelajaran. Eng (2005) menjelaskan bahwa 
penggunaan TIK dapat berpengaruh positif 
terhadap pembelajaran siswa. Keong, Horani 
and Daniel (2005) menyatakan bahwa pem-
belajaran matematika dengan menggunakan 
TIK dapat membuat pembelajaran lebih efek-
tif dan memberikan peningkatan kemampuan 
siswa pada pemahaman konsep dasar, namun 
pada tahap implementasi masih ada kendala 

guru dalam melakukan itegrasi TIK ke dalam 
proses pembelajaran.

Adanya kendala tersebut mendorong 
praktisi maupun peneliti untuk melakukan 
evaluasi pemahaman guru dalam menginte-
grasikan  TIK. Metode evaluasi yang digu-
nakan tersebut dapat menggunakan kerang-
ka Technological, Pedagogical, Content, 
Knowledge (TPACK). Koehler and Mishra 
(2009) menjelaskan bahwa TPACK meru-
pakan basis integrasi antara komponen con-
tent knowledge (CK), pedagogical knowledge 
(PK),technological knowledge (TK). 

Ada 7 komponen penyusun TPACK 
yaitu CK, PK, TK, TPK(technological peda-
gogical knowledge), TCK (technological 
content knowledge), dan TPACK (technologi-
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cal pedagogical content knowledge), dimana 
Chai et al. (2011) memvalidasi 6 komponen 
dan didapatkan bahwa terdapat pengaruh posi-
tif antara TK, PK, CK terhadap TPACK, dan 
terdapat pengaruh positif antara PK terhadap 
TPK, serta terdapat pengaruh positif antara 
TPK terhadap TPACK. Chai, Koh and Tsai 
(2011) menyatakan bahwa 7 komponen terse-
but mempunyai hubungan positif dan signifi-
kan. Liang et al. (2013) menyederhanakan 7 
komponen menjadi 6 dengan menggabungkan 
TPK dan TCK menjadi TPTCK.

Penelitian menggunakan kerangka 
TPACK sudah dilakukan untuk mengek-
splorasi penggunaan TIK dalam pembelajaran 
mata pelajaran matematika (S. C. Chai et al., 
2011; Jang & Tsai, 2012; X. Liang & Luo, 
2016). Penelitian tentang pemahaman terha-
dap TPACK juga dikaitkan dengan umur dan 
lama mengajar  (Lin et al., 2013; Chuang and 
Ho, 2011) atau dengan jenis kelamin ( Liu et 
al., 2015; Lin et al., 2013) dimana ketiga fak-
tor tersebut berpengaruh terhadap beberapa 
komponen TPACK.

Dari studi literatur yang dilakukan masih 
sedikit penelitian yang membahas pengaruh 
antara faktor umur, lamanya mengajar, dan je-
nis kelamin terhadap TPACK yang terdiri dari 
enam komponen. Dengan demikian, pene-
litian ini akan mengisi kekurangan tersebut 
dalam rangka mengeksplorasi kemampuan 
TIK guru matematika dan mendefinisikan 
pengaruh faktor umur, lamanya mengajar dan 
jenis kelamin terhadap penguasaan TPACK.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
profil pemahaman teknologi guru matematika 
SMP menggunakan kerangka kerja TPACK. 
Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pen-
garuh antara faktor umur, lamanya mengajar, 
dan jenis kelamin terhadap TPACK yang ter-
diri dari enam komponen sehingga dapat di-
gunakan untuk menyesuaikan pengembangan 
TIK untuk membuat pembelajaran lebih efek-
tif dan dinamis.

METODE

Responden

Dalam rangka ekplorasi persepsi guru 
terhadap TPACK, dilakukan pemilihan re-
sponden random sampling terhadap guru 
matematika SMP meliputi faktor umur (U), 
jenis kelamin (JK), dan lamanya menga-
jar (LM). Responden terdiri dari perempuan 
(54%) dan Laki-laki (46%). Semua respon-
den dalam penelitian ini diberikan informasi 
melalui e-mail untuk mengisi kuisioner daring 
tentang persepsi guru terhadap TPACK. 

Kuisioner

Penelitian ini mengeksplorasi teknologi, 
pedagogi, pengetahuan pembelajaran guru 
menggunakan kerangka survey TPACK, di-
mana survey terdiri 36 item (J. Liang et al., 
2013). Kerangka kerja TPACK dibangun 
berdasarkan deskripsi PCM Shulman untuk 
menggambarkan bagaimana pemahaman 
guru tentang teknologi pendidikan dan PCK 
berinteraksi satu sama lain untuk menghasil-
kan pengajaran yang efektif dengan teknolo-
gi. TPACK yang digambarkan di sini telah 
berkembang dari waktu ke waktu dan melalui 
serangkaian publikasi, dengan deskripsi pal-
ing lengkap tentang kerangka kerja  Dalam 
model ini (lihat Gambar 1), ada tiga kompo-
nen utama pengetahuan guru: content, peda-
gogical, dan technological. Interaksi antara 
badan pengetahuan tersebut PCK, TCK, TPK, 
dan TPACK.

Definisi komponen TPACK (M J Koehler, 
ishra, Akcaoglu, & Rosenberg, 2006; Chuang 
& Ho, 2011) adalah:
1.	 Technological Knowledge (TK): Penge-

tahuan tentang berbagai teknologi, mulai 
dari teknologi tradisional berteknologi 
rendah, seperti pensil dan kertas, papan 
tulis hingga teknologi digital, seperti in-
ternet, video digital, papan tulis interaktif, 
program perangkat lunak komputer. TK 
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mencakup pemahaman tentang bagaima-
na menggunakan komputerperangkat lu-
nak dan perangkat keras, alat presentasi 
seperti presenter dokumen dan proyek, 
dan teknologi lainnya digunakan dalam 
konteks pendidikan. 

Gambar 1. Kerangka kerja TPACK

2.	 Content knowledge (CK): Pengetahuan 
tentang pokok bahasan aktual dan do-
main konten tertentu seperti matematika 
dan sains yang harus diketahui dan famil-
iar oleh guru agar bisa diajar. CK dapat 
berarti pengetahuan atau sifat spesifik se-
buah disiplin atau materi pelajaran..

3.	 Pedagogical knowledge (PK): PK meng-
gambarkan tujuan umum dari pengeta-
huan yang unik untuk pengajaran. Pen-
getahuan ini melibatkan pemahaman 
tentang kegiatan pengelolaan kelas, peran 
siswa motivasi, perencanaan pelajaran, 
dan penilaian pembelajaran..

4.	 Pedagogical content knowledge (PCK): 
PCK mengakui bahwa konten yang ber-
beda sesuai dengan metode yang menga-
jar berbeda mengajar. Misalnya, pengaja-

ran keterampilan berbicara.
5.	 Technological content knowledge (TCK): 

Pengetahuan tentang bagaimana teknolo-
gi dapat menciptakan representasi baru 
untuk konten tertentu dan dapat mempen-
garuhi praktik dan pengetahuan tentang 
disiplin tertentu. Ini menunjukkan bahwa 
para guru memahami bahwa, dengan me-
manfaatkan teknologi tertentu dalam pen-
gajaran dan pembelajaran, mereka dapat 
mengubah cara peserta didik berlatih dan 
memahami konsep di area konten terten-
tu. 

6.	 Technological pedagogical knowledge 
(TPK): Pengetahuan tentang bagaima-
na berbagai teknologi dapat digunakan 
dalam pengajaran dan pemahaman bah-
wa penggunaan teknologi dapat men-
gubah cara guru mengajar. Termasuk juga 
kemampuan dan keterbatasan pedagogis 
dari berbagai alat teknologi. 

7.	 Technological pedagogical content 
knowledge (TPACK): Pengetahuan ten-
tang interaksi yang kompleks antara tiga 
komponen pengetahuan dasar (CK, PK, 
TK) yang dimiliki seorang guru saat men-
gajarkan konten menggunakan metode 
dan teknologi pedagogis yang sesuai. 
TPACK adalah dasar pengajaran yang 
efektif dengan teknologi.
Sebagaimana table 1, kuisioner dalam 

penelitian ini meliputi 6 komponen yaitu CK 
(4 item), PK (5 item), PCK (8 item), TK (7 
item), TPTCK (kombinasi dari faktor TPK dan 
TCK, 8 item) and TPCK (4 item). Skala yang 
digunakan dalam penelitian adalah skala likert 
dari 1-4 (1 = sangat tidak setuju sampai 4 = 
sangat setuju). Dari 14 kuisioner yang disebar,  
14 kuisioner kembali dan ada 3 kuisioner yang 
tidak lengkap dieliminasi sehingga didapatkan 
11 kuisioner yang valid.
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Tabel 1. Kuisioner TPACK

Komponen Item Pengukuran/Pernyataan

Content Knowledge

CK1 Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang subjek mengajar saya.
CK2

Saya dapat berpikir tentang isi subjek mengajar saya seperti seorang ahli materi 
pelajaran.

CK3
Saya bisa memperoleh pemahaman yang lebih dalam isi subjek mengajar saya 
sendiri.

CK4 Saya yakin tentang mengajar materi pelajaran.

Pedagogical Knowledge
PK1

Saya bisa membimbing siswa saya untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang 
tepat.

PK2 Saya bisa membantu siswa saya untuk memantau pembelajaran mereka sendiri.
PK3 Saya bisa membantu siswa saya untuk merefleksikan strategi belajar mereka.
PK4 Saya mampu merencanakan kegiatan kelompok untuk siswa saya.
PK5

Saya bisa membimbing siswa saya untuk membahas secara efektif selama kerja 
kelompok.

Pedagogical Content Knowledge PCK1
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa mengatasi kesalahpahaman umum siswa 
saya miliki untuk subjek mengajar saya.

PCK2
Tanpa menggunakan teknologi, saya tahu bagaimana memilih pendekatan 
pengajaran yang efektif untuk membimbing mahasiswa memikirkan dan belajar dari 
materi pelajaran.

Pedagogical Knowledge PK1
Saya bisa membimbing siswa saya untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang 
tepat.

PK2 Saya bisa membantu siswa saya untuk memantau pembelajaran mereka sendiri.
PK3 Saya bisa membantu siswa saya untuk merefleksikan strategi belajar mereka.
PK4 Saya mampu merencanakan kegiatan kelompok untuk siswa saya.
PK5

Saya bisa membimbing siswa saya untuk membahas secara efektif selama kerja 
kelompok.

Pedagogical Content Knowledge PCK1
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa mengatasi kesalahpahaman umum siswa 
saya miliki untuk subjek mengajar saya.

PCK2
Tanpa menggunakan teknologi, saya tahu bagaimana memilih pendekatan 
pengajaran yang efektif untuk membimbing mahasiswa memikirkan dan belajar dari 
materi pelajaran.

PCK3
Tanpa menggunakan teknologi, saya dapat membantu siswa saya untuk memahami 
pengetahuan isi mata pelajaran saya melalui berbagai cara.

PCK4
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa mengatasi kesulitan 
belajar umum siswa saya miliki dengan subjek mengajar saya.

PCK5
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa memfasilitasi diskusi yang berarti tentang 
siswa konten belajar dalam subjek mengajar saya.

PCK6
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa melibatkan para siswa dalam memecahkan 
masalah dunia nyata yang berhubungan dengan subjek mengajar saya.

PCK7
Tanpa menggunakan teknologi, saya bisa melibatkan siswa dengan tangan-kegiatan 
untuk mempelajari isi mata pelajaran saya.

PCK8
Tanpa menggunakan teknologi, saya dapat mendukung siswa untuk mengelola 
pembelajaran mereka dari konten untuk mata pelajaran saya.

Technological Knowledge TK1 Saya memiliki keterampilan teknis untuk menggunakan komputer secara efektif.
TK2 Saya bisa belajar teknologi dengan mudah.
TK3

Saya tahu bagaimana untuk memecahkan masalah teknis saya sendiri ketika 
menggunakan teknologi.

TK4 Saya mengikuti dengan teknologi baru yang penting.
TK5 Saya bisa membuat halaman web.
TK6 Saya dapat menggunakan media sosial (misalnya, blog, wiki, Facebook)
TK7

Saya dapat menggunakan alat komunikasi berbasis web (IM, MSN Messenger, ICQ, 
Skype, dll).

Technological Pedagogical, 
Techonological Content Knowledge

TPTCK1
Saya mampu memfasilitasi siswa saya untuk menggunakan teknologi untuk 
menemukan informasi lebih lanjut tentang mereka sendiri.

TPTCK2
Saya mampu memfasilitasi siswa saya untuk menggunakan teknologi untuk 
merencanakan dan memonitor belajar mereka sendiri.

TPTCK3
Saya mampu memfasilitasi siswa saya untuk menggunakan teknologi untuk 
membangun berbagai bentuk representasi pengetahuan.

TPTCK4
Saya mampu memfasilitasi siswa saya untuk berkolaborasi satu sama teknologi 
menggunakan lain.

TPTCK5
Saya dapat menggunakan perangkat lunak yang dibuat khusus untuk mata pelajaran 
saya.

TPTCK6
Saya tahu tentang teknologi yang saya harus menggunakan atas isi dari subjek 
mengajar saya.

TPTCK7
Saya dapat menggunakan teknologi yang tepat (misalnya, sumber daya multimedia, 
simulasi) untuk mewakili isi subjek mengajar saya.

TPTCK8
Saya dapat menggunakan software khusus untuk melakukan penyelidikan tentang 
subjek mengajar saya.

Technological Pedagogical Content 
Knowledge

TPCK1
Saya dapat memilih teknologi untuk digunakan dalam kelas saya yang meningkatkan 
apa yang saya ajarkan, bagaimana saya mengajar dan apa siswa belajar.

TPCK2
Saya bisa menggunakan strategi yang menggabungkan konten, teknologi dan 
pengajaran pendekatan yang saya pelajari di kuliah saya di kelas saya.

TPCK3
Saya bisa memberikan kepemimpinan dalam membantu orang lain untuk 
mengkoordinasikan penggunaan konten, teknologi dan pendekatan pengajaran di 
sekolah dan / atau kabupaten saya

TPCK4
Saya dapat merancang pelajaran yang tepat mengintegrasikan konten, teknologi dan 
pedagogi untuk belajar yang berpusat pada siswa
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Analisis Data

Hasil kuisioner TPACK dilakukan vali-
dasi faktor dengan menggunakan salah satu 
Exploratory Factor Analysis yaitu Principal 
Component Analysis (PCA). Alat bantuyang 
digunakan adalah SPSS 17.Analisis ini men-
coba menemukan hubungan antar sejumlah 
variabel-variabel yang saling bebas satu sama 
lain sehingga dapat dibuat satu atau beberapa 
set variabel yang lebih sedikit dari jumlah 
variabel awal. Dalam hal ini variabel yang 
memiliki korelasi terbesar akan berkelompok 
membentuk suatu set variabel (membentuk 
satu faktor).

Analisis faktor yang dipertahankan 
adalah dengan kriteria eigenvalue lebih be-
sar dari 1. Analisis faktor digunakan untuk 
mengetahui struktur akhir TPACK. Profilisasi 
TPACK dilakukan dengan cara perankingan 
dari hasil perhitungan rata-rata masing-mas-
ing skala.

Penelitian ini akan melihat korelasi antar 
komponent TPACK yang terbentuk dengan 
teknik korelasi Rank Spearman dengan meng-
gunakan alat ukur berupa kuisioner yang ber-
skala ordinal yang merupakan modifikasi dari 
skala Likerts dengan 4 opsi jawaban yaitu San-
gat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS) 
dan Sangat Tidak Setuju(STS).  

Korelasi Rank Spearman digunakan un-
tuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dan variabel tergantung yang berskala 
ordinal. Korelasi dapat menghasilkan angka 
positif (+) atau negatif (-). Jika korelasi meng-
hasilkan angka positif maka hubungan kedua 
variable bersifat searah. Jika korelasi meng-
hasilkana tanda negatif maka hubungan kedua 
variable bersifat tidak searah. Kriterianya seb-
agai berikut: 
a.	 Angka korelasi berkisar antara 0 s/d 1
b.	 Besar kecilnya angka korelasi menentu-

kan kuat atau lemahnya hubungan kedua 
variable. Patokan angkanya adalah seb-
agai berikut:  

0 – 0,25 : Korelasi sangat lemah(dianggap 
tidak ada) 

>0,25 – 0,5: Korelasi cukup 
>0,5 – 0, 75: Korelasi kuat 
>0,75 – 1: Korelasi sangat kuat 

c.	 Signifikasi hubungan antara dua variable 
dapat analisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: Jika probabilitas < 0,05 maka 
hubungan kedua variable signifikan. Jika 
probabilitas > 0,05 maka hubungan kedua 
variable tidak signifikan. 
Dalam analisis faktor dilakukan rotasi 

faktor utama. Langkah ini dimaksudkan un-
tuk mendapatkan harga maksimum masing-
masing variabel terhadap setiap komponen 
utama. Rotasi dilakukan dengan memutar 
sumbu-sumbu faktor secara orthogonal. Hal 
ini dilakukan karena komponen utama yang 
dihasilkan pada langkah sebelumnya belum 
merupakan solusi akhir karena masih memuat 
variable yang sama terhadap setiap komponen 
utama dengan nilai loading yang bervariasi 
sehingga menyulitkan interpretasi terhadap-
nya. Rotasi matrik loading akan memudahkan 
untuk mengidentifikasi karena besarnya fak-
tor loading akan menjadi lebih ekstrim yaitu 
akan sangat besar atau sangat kecil terhadap 
setiap komponen utama. Seperti diuraikan 
diatas bahwa loading faktor menunjukkan be-
sarnya kontribusi suatu faktor terhadap suatu 
komponen utama. Bobot faktor yang tinggi 
menunjukkan besarnya pengaruh suatu faktor 
initial  terhadap suatu komponen utama. Na-
mun demikian untuk membatasi banyaknya 
faktor yang muncul dalam setiap komponen 
utama maka dalam penelitian ini digunakan 
criteria bahwa nilai bobot faktor harus lebih 
besar atau sama dengan 0.5. Selanjutnya di-
lakukan investigasi hubungan antara faktor 
umur, jenis kelamin, dan lama mengajar ter-
hadap persepsi TPACK dengan menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA)t-test. Kriteria 
jika Thitung>Ttabel makafaktor tersebut dikatakan 
berpengaruh signifikan untuk variabel yang 
ditentukan. 
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Gambar 2. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi TPACK dilakukan dengan meng-
gunakan teknik analisis faktor. Sebagaimana 
pada tabel 2 item PK3, TPTCK7, TPCK2, 
TPTCK3, TPCK4, TPCK3, TK3, dan TPCK1 
berhubungan dengan pedagogical knowledge, 
technological pedagogical technological 
content knowledge, technological pedagogi-
cal content knowledge maka dikategorikan 
sebagai komponen  technological peda-
gogical content knowledge. Item TPTCK6, 
PK2, TPTCK5, PCK2, TPTCK4, TPTCK1, 
TPTCK2 berhubungan dengan pedagogical 
knowledge, pedagogical content knowledge, 
technological pedagogical technological con-
tent knowledge, maka dikategorikan sebagai 
komponentechnological pedagogical techno-
logical content knowledge. 

Komponen PK5, PK4, PK1, CK1, PCK4, 
PCK8, PCK3, PCK7, PCK1, TK1, berhubun-
gan dengan pedagogical knowledge, techno-
logical knowledge, content knowledge, peda-

gogical content knowledge maka dikategori-
kan sebagai pedagogical content knowledge. 
Komponen CK4, CK3, CK2 dikategorikan 
content knowledge. Untuk item TK7, TK6, 
TK4, TPTCK8 dikategorikan sebagai tech-
nological knowledge sedangkan untuk PCK5 
dan TK5 dibuang karena tidak berkaitan den-
gan komponen yang ada.

Tabel 3 menjelaskan analisis korelasi yang 
terbentuk antar komponen dalam TPACK, di-
mana masing-masing berkorekasi kuat pada 
tingkat signifikan 0,05 dan 0,01.  TPCK sal-
ing berkorelasi dengan TPTCK (0,725), PCK 
(0,694), CK (0,488), TK (0,838). TPTCK 
saling berkorelasi dengan PCK (0,734), CK 
(0,446) dan TK (0,872). PCKsaling berkore-
lasi dengan CK (0,707), TK (0,918). CK sal-
ing berkorelasi dengan TK (0,761).

Tabel 4. menggambarkan tingkat TPACK 
guru matematika SMP di Banten, dimama guru 
memiliki kemampuan tinggi pada komponen 
CK dengan nilai rata-rata sebesar 3,30, artinya 
guru matematika SMP memiliki pemahaman 
yang baik terhadap materi yang disampaikan. 
Sedangkan untuk komponen yang lain, yaitu 
TPTCK, TPACK, PCK dan TK berturut turut 
nilai rata-ratanya adalah 2,93; 2,95; 3,05; dan 
3,06. Hal tersebut mengindikasikan bahwa se-
cara keseluruhan tingkat pemahaman TPACK 
guru SMP di Banten masih perlu ditingkatkan 
untuk menghasilkan teknologi pembelajaran 
yang integratif dan efektif.
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Tabel 2. Struktur Akhir Analisis Faktor dari TPACK

Komp. Item Factor Component
1 2 3 4 5

TPCKx

PK3 ,92
TPTCK7 ,92
TPCK2 ,92

TPTCK3 ,92
TPCK4 ,78
TPCK3 ,58

TK3 ,54
TPCK1 ,53

TPTCKx

TPTCK6 ,90
PK2 ,90

TPTCK5 ,79
PCK2 ,76

TPTCK4 ,65
TPTCK1 ,63
TPTCK2 ,60

TK2 ,58
PCK6 ,51

PCKx PK5 ,83
PK4 ,83
PK1 ,83
CK1 ,82

PCK4 ,68
PCK8 ,59
PCK3 ,58
PCK7 ,57
PCK1 ,53
TK1 ,53

CK CK4 ,84
CK3 ,84
CK2 ,83

TK TK7 ,86
TK6 ,68
TK4 ,54

TPTCK8 ,49
- PCK5 -
- TK5 -



174

Nena Restiana	 Buku Cerita Edukatif Berbasis Karakter Toleransi

Tabel3. Korelasi Antar Komponen TPACK

Tabel 4. Rata-rata Nilai Komponen

Komponen Rata-Rata 
Nilai

TPCKx 2,95
TPTCKx 2,93

PCKx 3,05
CK 3,30
TKx 3,06

Analisis pengaruh masing-masing dari 
faktor umur (U), lama mengajar (LM)dan je-
nis kelamin (JK) terhadap komponen TPCKx, 
TPTCKx, PCKx, CK, TKx. dengan menggu-
nakan ANOVA pada taraf siginifikansi 5% dan 
df=11-1-1 didapat Ttabel=  1,83, dan Thitungseb-
agaimana pada tabel 5.Dengan demikian, Thi-

tung > Ttabel dan dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh yang signifikan atau hanya ada 
pengaruh kecil antara ketiga variabel tersebut 
terhadap lima komponen TPACK. 

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA 

Komponen Mean S.D U LM JK
t-test t-test t-test

TPCKx 29,6 4,2 -,88 -,83 1,17
TPTCKx 29,3 4,8 -1,1 -1,3 ,21

PCK 30,5 4,9 -,37 -,42 -1,4
CK 33,09 5,0 ,6 ,73 ,16
TK 30,5 4,0 -,59 -,60 ,39

Variabel umur berpengaruh positif kecil 
pada CK dan berpengaruh negatif kecil pada 
TPCK, TPTCK, PCK dan TK. Lama menga-
jar berpengaruh positif kecil terhadap CK dan 
berpengaruh negatif kecil terhadap TPCK, 
TPTCK, PCK dan TK sedangkan jenis kela-
min berpangaruh positif kecil terhadap TPCK, 
TPTCK, CK dan TK, namun berpengaruh 
negatif kecil terhadap PCK.

SIMPULAN 

Penelitian profil TPACK terhadap guru 
SMP di Banten didapatkan bahwa kerangka 
TPACK dari enam komponen setelah divali-
dasi didapatkan lima komponen yaitu TK, 
CK, PCK, TPTCK, TPCK. Berdasarkan lima 
komponen TPACK tersebut, guru matematika 
SMP di Banten mendapatkan nilai rata-rata 
tertinggi pada komponen CK. Artinya ke-
mampuan guru matematika SMP menguasasi 
materi dari pembelajaran, namun untuk kom-
ponen TPACK yang lain masih diperlukan 
perbaikan. Analisis dari faktor umur, lamanya 
mengajar dan jenis kelamin didapatkan bah-
wa tidak ada pengaruh signifikan atau hanya 
berpengaruh kecil terhadap kelima komponen 
TPACK tersebut.
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